
 

viii 
 

ABSTRACT 

MUDHARABAH FINANCING IN EMPOWERMENT OF MICRO BUSINESS 

AND THEIR IMPLEMENTATION CONSTRAINTS 

OLEH 

ARINA MUSBICHAH 

NIM.30401700034 

 

Mudharabah financing is an ideal financing for micro businesses, especially in 

terms of profit sharing principles. However, this financing had experienced a 

decline in BMT due to a lack of knowledge of mudharabah financing. With training 

and coaching for mudharabah financing, it is the right thing to develop. So it is 

hoped that mudharabah financing will have a model in empowering micro-

businesses through BMT. The formulation of the problem in this study is How 

Mudharabah Financing can develop a micro business. This study aims to find a 

mudharabah financing model that is able to empower microbusinesses in BMT and 

what are the obstacles to implementing mudharabah financing. This type of 

research is qualitative. The type of data used is primary data conducted by in-depth 

interviews. And the sample used is 1 micro business recipient of mudharabah 

financing whose business is growing and 6 managers (managers) in BMT. The 

results of this study are in the form of a mudharabah financing model in 

empowering micro-businesses so that they can achieve success. The findings 

suggest that mudharabah financing has advantages that can develop micro-

businesses to success. Business development can be seen based on business 

performance which includes increasing business, increasing number of orders, 

business able to survive until now. However, currently it is still rare for 

microfinance institutions or BMTs to implement mudharabah financing due to 

obstacles. These obstacles include the large number of members who are not honest 

about the benefits obtained, the community has not been able to receive good 

information, the risk of partnerships is higher, the community is afraid of being 

given trust, fear of no results, if the business goes bankrupt the customer 

automatically stops, rarely proposes for financing mudharabah, Lack of flexibility, 

Lack of breadth of function, the analysis side must be monitored. So that there needs 

to be support from ulama figures. 
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Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang ideal bagi usaha mikro 

khususnya dalam prinsip bagi hasil. Namun pembiayaan ini sempat mengalami 

penurunan di BMT karena kurangnya pengetahuan terhadap pembiayaan 

mudharabah. Dengan adanya pelatihan dan pembinaan terhadap pembiayaan 

mudharabah, merupakan hal yang tepat untuk dapat berkembang. Sehingga 

diharapkan pembiayaan mudharabah mempuyai model dalam pemberdayaan usaha 

mikro melalui BMT. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

Pembiayaan Mudharabah dapat mengembangkan bisnis usaha mikro. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan model pembiayaan mudharabah yang mampu 

memberdayakan usaha mikro di BMT dan apa saja kendala pelaksanaan 

pembiayaan mudharabah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer yang dilakukan dengan wawancara mendalam. Dan 

Sampel yang digunakan sebanyak 1 usaha mikro penerima pembiayaan 

mudharabah yang berkembang bisnisnya dan 6 manajer (pengelola) di BMT. Hasil 

penelitian ini berupa sebuah model pembiayaan mudharabah dalam pemberdayaan 

usaha mikro sehingga mencapai kesuksesan. Temuan menyatakan bahwa 

pembiayaan mudharabah memiliki keunggulan yang dapat mengembangkan usaha 

mikro hingga sukses. Perkembangan bisnis dapat dilihat berdasarkan kinerja bisnis 

yang meliputi Usaha meningkat, Jumlah orderan meningkat, Usaha mampu 

bertahan sampai saat ini. Namun saat ini masih jarang lembaga keuangan mikro 

atau BMT yang ingin melaksanakan pemmbiayaan mudharabah karena terdapat 

kendala. Kendala-kendala tersebut antara lain Banyaknya anggota yang tidak jujur 

tentang keuntungan yang diperoleh, Masyarakat belum mampu menerima 

informasi dengan baik, Resiko kemitraan lebih tinggi, Masyarakat takut diberikan 

kepercayaan, Takut tidak ada hasil, Apabila usahanya bangkrut otomatis nasabah 

berhenti, Jarang yang mengajukan pembiayaan mudharabah, Kurang fleksibel, 

Kurang luas fungsinya, segi analisis harus dipantau. Sehingga perlu adaya 

dukungan dari tokoh-tokoh ulama. 
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